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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai konteks 

ekstralinguistik dalam novel Cinta di Ujung Sajadah karya Asma Nadia, maka 

dapat disimpulkan bahwa konteks ekstralinguistik yang menjadi bagian sangat 

penting dan dibutuhkan dalam novel tersebut. Konteks ekstralinguistik yang 

dimaksudkan yakni meliputi konteks partisipan, topik, latar, saluran, dan bentuk 

komunikasi. Secara lebih detail, konteks ekstralinguistik tersebut akan dijelaskan 

sebagai berikut. 

1) Partisipan merupakan penutur wacana yaitu orang-orang yang terlibat dalam 

sebuah percakapan, bisa penutur dan mitra tutur, pembicara dan pendengar, 

penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima pesan, baik langsung 

maupun tidak langsung. Penutur wacana dalam kajian ini ialah tokoh-tokoh 

yang ada pada novel Cinta di Ujung Sajadah karya Asma Nadia. 

2) Topik merupakan pokok isi sebuah wacana. Sebuah kalimat yang merupakan 

unsur pendukung terkecil sebuah wacana pun mempunyai topik. Hal ini 

membuktikan bahwa wacana yang utuh harus memiliki sebuah topik. Ada 

beberapa topik yang terdapat pada novel Cinta di Ujung Sajadah karya Asma 

Nadia, yakni penampilan Makky, berangkat haji, pertengkaran, rahasia 

terbesar, Cinta merasa pusing, dan lain sebagainya. 
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3) Latar dapat dibedakan menjadi latar tempat, waktu, dan suasan. Latar 

merupakan salah satu unsur konteks yang cukup penting dan sangat 

berpengaruh terhadap makna wacana. Latar yang digunakan dalam novel 

Cinta di Ujung Sajadah ialah, latar tempat; Madinah, Bogor, Jakarta, 

Bandung, Jogjakarta, dan lain sebagainya. Latar waktu; pagi, siang, sore, dan 

malam. Latar suasana; suasana tegang, sepi, sunyi, haru, bisu, senyap, hening, 

dan lain sebagainya. 

4) Saluran merupakan sebuah sarana dalam percakapan. Sarana yang 

dimaksudkan yakni berupa lisan, tulisan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Sarana yang digunakan pada novel Cinta di Ujung Sajadah ialah 

dengan cara lisan dan tulisan baik secara langsung dan tidak langsung. 

5) Bentuk komunikasi dibedakan menjadi komunikasi secara monolog, dialog, 

dan polilog. Komunikasi tersebut ada dalam novel Cinta di Jung Sajadah 

karya Asma Nadia.  

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan adalah 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus pada konteks ekstralinguistik 

yang terdapat dalam novel. Oleh karena itu, dapat disarankan pada penelitian 

selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ke ranah yang lebih luas, yaitu 

mengaplikasikan konteks wacana secara keseluruhan. Disadari bahwa 

sepenuhnya penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, maka kritik 

dan saran sangat diharapkan demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini. Semoga 

skripsi ini memberikan manfaat bagi kita semua, Amin. 
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